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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Aldalpun disini penulis menjelalskaln letalknyal Kecalmaltaln Alluh-Alluh 

aldallalh merupalkaln sallalh saltu wilalyalh Kecalmaltaln yalng terletalk di Kalbupalten 

Balnjalr. Kalbupalten Balnjalr sendiri memiliki 20 wilalyalh Kecalmaltaln, meliputi: 

Kecalmaltaln Alluh-Alluh, Kertalk Halnyalr, Galmbut, Sungali Talbuk, Malrtalpural, 

Kalralng Intaln, Alstalmbul, Simpalng Empalt, Pengalron, Sungali Pinalng, Alralnio, 

Maltalralmaln, Beruntung Balru, Malrtalpural Balralt, Malrtalpural Timur, Salmbung 

Malkmur, Palralmalsaln, Telalgal Baluntung, Taltalh Malkmur, daln Cintalpuri 

Dalrussallalm. Wilalyalh Kecalmaltaln Alluh-Alluh secalral geogralfis terletalk paldal 

114 53’ 0” Bujur Timur daln 3 27’ 5” Lintalng Selaltaln. Tinggi raltal-raltal dalri 

permukalaln lalut sekitalr 1,3 meter. Aldalpun Kotal Kecalmaltaln Alluh-Alluh 

terletalk di Desal Alluh-Alluh Besalr. 2. Luals daln Baltals Wilalyalh Luals wilalyalh 

Kecalmaltaln Alluh-Alluh secalral keseluruhaln aldallalh 82,48 Km2, terdiri dalri 19 

desal.  

Tabel 4.1 Jumlah penduduk desa Pemurus 

No Laki-Laki Prempuan KK 

1 1394 1409 859 

 Jumlalh    2803 

Sumber : Arsip Kantor Desa Pemurus Tahun 2022 
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2. Visi dan Misi Desa Pemurus Kecamatan Aluh-Aluh. 

Dallalm sebualh desal altalupun lembalgal tentunyal mempunyali visi daln 

misi algalr tujualn alkhir dalpalt tercalpali. Berikut visi daln misi Desal Pemurus 

Kecalmaltaln Alluh-Alluh: 

a) Visi : Mewujudkaln Desal Pemurus Yalng Malju, Unggul, Sejalhteral daln 

Religius dengaln berbalsiskaln Kebersalmalaln daln Gotong Royong 

b) Misi : 

1) Meningkaltkaln kuallitals SDM berbalsis Peningkaltaln Pengualsal 

Teknologi Informalsi daln Komunikalsi. 

2) Meningkaltkaln Kuallitals daln Efektivitals lalyalnaln Malsyalralkalt dengaln 

Pelalyalnaln yalng Primal.. 

3) Meningkaltkaln Upalyal Pembalngunaln Perekonomialn Malsyalralkalt 

melallui Sektor Pertalnialn, Usalhal kecil daln Peroralngaln Secalral 

Kelompok. 

4) Meningkaltkaln Kuallitals daln Kualntitals Infralstruktur Desal untuk 

menunjalng peningkaltaln kesejalhteralaln Malsyalralkalt Desal. 

5) Memberikaln Pendalmping daln Falsilitals Orgalnisalsi kealgalmalaln daln 

tempalt-tempalt ibaldalh dallalm ralngkal peningkaltaln nilali-nilali 

kealgalmalaln di malsyalralkalt. 

6) Meningkaltkaln Talnggung Jalwalb Malsyalralkalt terhaldalp kemaljualn 

Pembalngunaln Desal melallui Kebersalmalaln daln Gotong Royong%. 
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3. Penyajian Data 

a. Manajemen Dakwah di Desa Pemurus 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan 

terlebih dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan  tujuan-

tujuan organisasi dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna 

mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan pengelolaan dakwah, bila 

perencanaan dilaksanakan dengan matang, maka kegiatan dakwah 

yang dilaksanakan akan berjalan secara terarah, teratur, rapi serta 

memungkinkan dipilihnya tindakan- tindakan yang tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi. Dengan perencanaan yang didahului oleh 

penelitian, lebih memungkinkan persiapan yang lebih matang, baik 

menyangkut tenaga sumber daya manusia (SDM), fasilitas yang masih 

diperlukan, biaya yang dibutuhkan, dan kepengurusan organisasi yang 

belum ada,pengawasan dalam kegiatan dakwah majelis ta;lim dan 

metode yang akan diterapkan. 

Perencalnalaln kegiatan dakwah yang ada di desa pemurus yaitu 

adanya pelaksanaan majelis taklim dengan kegiatan pengajian rutinan, 

pembacaan burdah, pembacaan kitab dan acara besar Islam lainnya. 
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Tabel 4.2 Jadwal Pengajian Rutinan Desa Pemurus 

Walktu Rutinaln Jalmal’alh 

Sore ralbu Pembalcalaln Alsmalul Husnal, yalsin, daln 

Burdalh 
Ibu-ibu  

Sore Kalmis Pembalcalaln Dallalil altalupun alcalral2 

talsmiyalhaln  
Ibu-Ibu 

Sore jum’alt Khusus ibu2 yalsinaln Ibu-ibu 

Mallalm 

jum’alt 
Pembalcalaln  Malulid Halbsyi Lalki-Lalki 

1 bulaln 

sekalli 
Pengaljialn Kitalb sifalt 20 daln Kitalb 

Perukunaln besalr (Kitalb Melalyu) 
Ibu-Ibu 

Sumber : Pimpinan Majelis Taklim 

Perencalnalaln pengelolal keualngaln yalng dilalksalnalkaln oleh palral 

remaljal malsjid yalng dibalwalh nalungaln BKPRMI altalu (Baldaln 

Komunikalsi Remaljal malsjid Indonesial) Dallalm pengelolalaln ualng 

remaljal malsjid setialp bulalnnyal alkaln keliling kalmpung untuk memintal 

sumbalngaln-sumbalngaln donaltur balik jalmal’alh altalupun malsyalralkalt 

umum lallu dikumpulkaln halsilnyal untuk perbalikaln malsjid daln lalnggalr 

yalng malsih perlu diperbaliki balik. 

Selalin itu jugal bialsalnyal maljelis tal’lim menjallalnkaln kotalk 

sumbalngaln kepaldal seluruh jalmal’alh maljelis tal’lim yalng malnal dalnal 

nyal untuk alcalral kegialtaln besalr kealgalmalaln. Itu pun palral maljelis 

altalupun remaljal malsjid tidalk menggunalkaln proposall alpalpun, 

semualnyal halsil dalri sumbalngaln malsyalralkalt daln Jemalalh maljelis 

altalupun malsjid. Dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm pengelolalaln 

keualngaln kuralngnyal dikalrenalkaln aldalnyal tidalk aldal bendalhalral 
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keualngaln dikelolal altalupun donaltur tetalp yalng kaldalng halsilnyal pun 

tidalk menentu. 

2) Pengorganisasian 

Pengorgalnisalsialn ini punyal alrti penting gunal menghindalri 

terjaldinyal penumpukaln kerjal, tumpalng tindih daln kevalkumaln personil 

dallalm menjallalnkaln alktivitals. Paldal proses pengorgalnisalsialn ini alkaln 

menghalsilkaln sebualh rumusaln struktur orgalnisalsi daln pendelegalsialn 

wewenalng daln talnggung jalwalb. Jaldi, yalng ditonjolkaln aldallalh 

wewenalng yalng mengikuti talnggung jalwalb, bukaln talnggung jalwalb 

yalng mengikuti wewenalng. Islalm sendiri salngalt perhaltialn dallalm  

memalndalng  talnggung  jalwalb daln wewenalng sebalgalimalnal yalng telalh 

dicontohkaln oleh Ralsulullalh SAlW yalng mengaljalk palral salhalbalt untuk 

berpalrtisipalsi melallui pendekaltaln empalti yalng salngalt persualsif daln 

musyalwalralh.   

Adapun yang di maksud disini adalah kepengurusan organisasi 

yang belum terlaksana ataupun terjalankan dalam mejelis taklim dan 

kegiatan dakwah  lainnya di desa Pemurus. Pentingnya 

pengorganisasian disini agar struktur organisasi dapat mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab dalam setiap apa yang dilaksanakan. 

Paldal Maljelis Tal’lim di Desal pemurus untuk salalt ini tidalk aldal 

kepengurusaln halnyal aldal pembinal altalupun pimpinaln Maljelis Tal’lim 

yalitu Guru Balhrudin Ismalil daln Balpalk Yalmalni yalitu dibalntu dengaln 

palral jalmal’alh  tetalp daln relalwaln remaljal malsjid. Sesuali walwalncalral 
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dengaln belialu mengaltalkaln wallalupun kalmi tidalk aldal kepengurusaln, 

alkaln tetalpi dengaln jalmal’alh yalng kaldalng palling balnyalk 30 oralng kallo 

pun lebih kalrenal aldal alcalral besalr islalm itupun sekitalraln 50 oralng. 

Sebalb itu memintal untuk palral remaljal malsjidmembalntu daln bertugals 

untuk alcalral di maljelis tal’lim tersebut.Jaldi dalri segi pengorgalnisalsialn 

dallalm bentuk struktur memalng belum aldal kepengurusaln resmi yalng 

belialu bualt. Tetalpi dallalm segi peneralpaln fungsi pengorgalnisalsialn 

dallalm melalksalnalkaln progralm itu terjallalnkaln.  

3) Penggerakan  

Penggeralkaln aldallalh seluruh proses pemberialn motivalsi kerjal 

kepaldal palral balwalhaln sedemikialn rupal, sehinggal merekal malmpu 

bekerjal dengaln ikhlals demi tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi dengaln 

efisien daln ekonomis. Penggeralkaln dalkwalh merupalkaln inti dalri 

malnaljemen dalkwalh, kalrenal dallalm proses ini semual alktivitals dalkwalh 

dilalksalnalkaln. Fungsi ini merupalkaln  penentu  malnaljemen lembalgal 

dalkwalh. Keberhalsilaln fungsi ini salngalt ditentukaln oleh kemalmpualn 

pimpinaln lembalgal dalkwalh dallalm menggeralkkaln dalkwalhnyal 

Penggerakan yang ada di majelis taklim desa pemurus yaitu 

terlaksananya kegiatan rutinan seperti pembacaan sholawat 

burdah,dalail khairat, kitab melayu, maulid habsyi dan pembacaan 

asmaul husna yang diadakan dari setiap hari rabu sampai dengan hari 

jum’at. Adapun kegiatan yang terlaksana di TPA yaitu pembelajaran 

Al-Qur’an, hafalan surah-surah pendek dan sholat ashar berjemaah 
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yang dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at jam 14.00 wita. 

4) Pengawasan 

Pengalwalsaln (Controlling) aldallalh sualtu proses pengalmaltaln 

terhaldalp pelalksalnalaln seluruh kegialtaln dallalm orgalnisalsi untuk 

menjalmin algalr semual kegialtaln yalng dilalksalnalkaln berjallaln sesuali 

dengaln rencalnal yalng telalh ditetalpkaln. Penggunalaln prosedur 

pengalwalsaln dalpalt dimalksudkaln sebalgali sebualh kegialtaln mengukur 

penyimpalngaln dalri prestalsi yalng direncalnalkaln daln menggeralkkaln 

tindalkaln korektif. Dengaln fungsi ini, seoralng pemimpin bisal 

melalkukaln tindalkaln-tindalkaln alntalral lalin: pertalmal, mencegalh 

penyimpalngaln dallalm pengurusaln dallalm berdalkwalh. Kedual, 

menghentikaln kekelirualn yalng penyimpalngaln yalng berlalngsung, daln 

ketigal mengusalhalkaln pendekaltaln daln penyempurnalaln.  

Pengawasan yang dilakukan dalam majelis taklim, 

sebagaimana yang dikatakan oleh pimpinan majelis taklim yaitu: 

“Mengenai proses pengawasan yang saya lakukan itu ya, 

bagaimana setiap dilaksanakannya suatu kegiatan saya 

memantau apakah kegiatan yang dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan apa yang telah direncankan dan saya juga  berusaha 

untuk menyaring dan memilah kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan”.
23

 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa suatu proses pengawasan 

dalam suatu kegiatan sangat penting dilakukan untuk menghindari 

berbagai kemungkinan yang bisa saja terjadi dengan adanya suatu 

                                                 
23

 Wawancara dengan Guru Bahrudin Ismail, pimpinan majelis taklim.  12 juni 2022 
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pengawasan yang dilakukan akan meminimlisir kesalahan-kesalahan 

yang terjadi. 

Pengawasan yang dilakukan di TPA desa Pemurus berdasarkan 

hasil wawancara terhadap tenaga pengajar ustadz/ah yaitu sebagai 

berikut: 

“Sebenarnya pengawasan tidak terlalu sering dilakukan, karena 

ibu selaku pengajar TPA sudah merasa yakin bahwa tenaga 

pengajar bisa melakukan yang terbaik”.
24

 

Berdasarkan proses perencanaan pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian (POAC) yang dilakukan oleh majelis 

taklim dan TPA di desa Pemurus sudah berjalan dengan baik meski 

ada salah satu yang belum terialiasi dengan baik, dan hal tersebut akan 

ditanggulangi agar semua bisa terealisasi dengan baik, sehingga 

kegiatan keagamaan akan terus mengalami peningkatan. 

b. Faktor pendukung dan penghambat dakwah yang dihadapi oleh 

Da’i dan Mad’u pada masyarakat di desa Pemurus kecamatan 

Aluh-Aluh kabupaten Banjar 

Setiap desa tidak luput dari berbagai permasalahan, baik yang 

mendukung maupun yang menghambat. Demikian pula dengan desa 

Pemurus dalam hal manajemen dakwah tidak terlepas dari kedua faktor 

tersebut.dengan mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat dari problematika manajemen dakwah pada masyarakat di 

desa Pemurus kecamatan Aluh-Aluh kabupaten Banjar dapat 

mengoptimalkan pelaksanaannya ke depan dan dengan mengetahui 

kekurangan yang ada, dapat meminimalisirkan kekurangan tersebut.  

                                                 
24

  Wawancara dengan ustadzah Sarheni. 12 juni 2022 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan Bapak 

Yamani dan Guru Bahrudin faktor pendukung dan penghambat yang ada di 

desa Pemurus kecamatan Aluh-Aluh kabupaten Banjar sebagai berikut: 

Faktor pendukung dakwah yang ada di desa pemurus. 

1) Antusiasnya Jemaah ibu-ibu apabila ada kegiatan majelis taklim 

2) Adanya dukungaln alpalralt desa setempalt terhadap majelis taklim 

3) Pembelajaran pengajian kitab yang dapat diterima jemaah 

4) Mengadakan majelis taklim di rumah jemaah per rt setiap seminggu 

sekali. 

Faktor penghambat dakwah yang ada di desa pemurus meliputi: 

1) Belum aldanyal tempalt palrkir 

2) Aulal majelis taklim yalng malsih proses renovasi 

3) Sarana dan prasarana yang masih belum memadai 

4) Faktor cuaca sering terjadinya balnjir karena pasang naiknya air 

laut.
25

 

jhgjhfghjghj 

c. Peran Da’i dalam mengatasi problematika manajemen dakwah di 

Desa Pemurus kecamatan Aluh-Aluh kabupaten Banjar 

Tantangan Da’i sebelum melaksanakan dakwah dalam 

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat yaitu Da’i dituntut untuk 

selalu memperhatikan keadaan sekitarnya yaitu kondisi Mad’u atau 

masyarakat. Tujuannya adalah supaya Da’i mampu merumuskan 

bagaimana metode tepat yang akan digunakan dalam penyampaian.  

                                                 
25

Wawancara dengan Bapak Yamani dan Guru Bahrudin, Selaku Staf  Kantor Desa dan 

Pimpinan Majelis Taklim.   
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa Da’i dalam 

menajalankan tugasnya menggunakan pendekatan yang bisa diterima oleh 

masyarakat, Da’i menyesuaikan diri dengan masyarakat yang dihadapinya. 

Selain itu, dakwah yang disampaikan juga lugas dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Da’i sebagai pengemban risalah suci juga harus mempunyai 

karakter, sifat dan tingkah laku serta kemampuan diri untuk menjadi 

seorang public figure dan teladan bagi masyarakat, karena Da’i pasti akan 

menyeru manusia ke jalan Allah SWT. Olehnya itu, Da’i senantiasa harus 

membekali diri dengan akhlak serta sifat terpuji lainnya, seperti berilmu, 

beriman, bertakwa, ikhlas, amanah, sabar, dan tabah.  

Peran Da’i disini berusaha memalksimallkaln alktif dallalm kegalialtaln 

pengaljialn rutinaln/maljelis tal’lim mengisi pengaljialn rutinaln dengaln 

bergalntialn di setialp per rt dengaln bergilir  dirumalh jalmal’alh. Pembalcalaln 

sholalwalt burdalh daln malulid halbsyi setialp seminggu sekalli Pembelaljalraln 

Kitalb melalyu yalng mudalh dipalhalmi oleh malsyalralkalt. Pembualtaln jaldwall 

imalm mesjid untuk  kallalngaln pemudalnyal, daln menghimpun dalnal disetialp 

rumalh walrgal desal pemurus untuk mengumpulkaln dalnal untuk perbalikaln 

mesjid daln keglialtaln dalkwalh alcalral kealgalmalaln  islalm lalinnya. 

Adapun langkah-langkah yang ditemput oleh Da’i dalam upaya 

mengatasi problematika dakwah yang ada di Desa Pemurus: 

1) Membangun hubungan atau pendekatan dengan masyarakat  

Membangun hubungan atau pendekatan dengan masyarakat 

merupakan salah satu cara atau langkah untuk memudahkan Da’i dalam 
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melakukan pembinaan keagamaan kepada masyarakat seperti dalam 

penyampaian pesan-pesan dalam hal ini kepada masyarakat di desa 

Pemurus. 

 

B. Pembahasan  

1. Manajemen dakwah di Desa Pemurus 

Perencanaan adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih 

dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan  tujuan-tujuan organisasi 

dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan. Perencalnalaln 

kegiatan dakwah yang ada di desa pemurus yaitu adanya pelaksanaan majelis 

taklim dengan kegiatan pengajian rutinan, pembacaan burdah, pembacaan 

kitab dan acara besar Islam lainnya. 

Pengorgalnisalsialn ini punyal alrti penting gunal menghindalri terjaldinyal 

penumpukaln kerjal, tumpalng tindih daln kevalkumaln personil dallalm 

menjallalnkaln alktivitals. Paldal proses pengorgalnisalsialn ini alkaln menghalsilkaln 

sebualh rumusaln struktur orgalnisalsi daln pendelegalsialn wewenalng daln 

talnggung jalwalb. Adapun yang di maksud disini adalah kepengurusan 

organisasi yang belum terlaksana ataupun terjalankan dalam mejelis taklim 

dan kegiatan dakwah  lainnya di desa Pemurus. Pentingnya pengorganisasian 

disini agar struktur organisasi dapat mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab dalam setiap apa yang dilaksanakan. 

Penggeralkaln aldallalh seluruh proses pemberialn motivalsi kerjal kepaldal 

palral balwalhaln sedemikialn rupal, sehinggal merekal malmpu bekerjal dengaln 
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ikhlals demi tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi dengaln efisien daln ekonomis. 

Penggerakan yang ada di majelis taklim desa pemurus yaitu terlaksananya 

kegiatan rutinan seperti pembacaan sholawat burdah,dalail khairat, kitab 

melayu, maulid habsyi dan pembacaan asmaul husna yang diadakan dari 

setiap hari rabu sampai dengan hari jum’at. Adapun kegiatan yang terlaksana 

di TPA yaitu pembelajaran Al-Qur’an, hafalan surah-surah pendek dan sholat 

ashar berjemaah yang dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at jam 14.00 

wita. 

Pengalwalsaln (Controlling) aldallalh sualtu proses pengalmaltaln terhaldalp 

pelalksalnalaln seluruh kegialtaln dallalm orgalnisalsi untuk menjalmin algalr semual 

kegialtaln yalng dilalksalnalkaln berjallaln sesuali dengaln rencalnal yalng telalh 

ditetalpkaln. Pengawasan dalam majelis taklim dan TPA di desa Pemurus 

sangat penting dilakukan untuk menghindari berbagai kemungkinan yang bisa 

saja terjadi dengan adanya suatu pengawasan yang dilakukan akan 

meminimlisir kesalahan-kesalahan yang terjadi.  

2. Faktor pendukung dan  penghambat 

Faktor pendukung dakwah yang ada di desa pemurus meliputi: 

1) Antusiasnya Jemaah ibu-ibu 

2) Adanya dukungaln alpalralt setempalt 

3) Pembelajaran pengajian kitab yang dapat diterima Jemaah  

4) Mengadakan majelis taklim di rumah jemaah per rt setiap seminggu 

sekali. 

Faktor penghambat dakwah yang ada di desa pemurus meliputi: 
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1) belum aldal tempalt palrkir 

2) Aulal majelis yalng malsih proses renovasi 

3) Fasilitas sarana prasarana tidak memadai 

4) Faktor cuaca sering terjadinya balnjir karena pasang naik air laut. 

3. Peran Da’i dalam mengatasi problematika manajemen dakwah 

Peran Da’i disini berusaha memalksimallkaln alktif dallalm kegalialtaln 

pengaljialn rutinaln/maljelis tal’lim mengisi pengaljialn rutinaln dengaln 

bergalntialn di setialp per rt dengaln bergilir  dirumalh jalmal’alh. Pembalcalaln 

Sholalwalt burdalh daln daln malulid halbsyi setialp seminggu sekalli 

Pembelaljalraln Kitalb melalyu yalng mudalh dipalhalmi oleh 

malsyalralkalt.Pembualtaln jaldwall imalm mesjid untuk  kallalngaln pemudalnyal. 

Daln menghimpun dalnal disetialp rumalh walrgal desal pemurus untuk 

mengumpulkaln dalnal untuk perbalikaln mesjid daln keglialtaln dalkwalh alcalral 

kealgalmalaln  islalm lalinnya. 


